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ABSTRAK 

 

RAFIX PRANANDA, 2024. Tinjauan Kemampuan Teknik Dasar Sepak Takraw 
di Balai Baru Club. Skripsi. Kepelatihan Olahraga. Fakultas Ilmu Keolahragaan. 
Univerditas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya perhatian pelatih dalam 
mengajarkan teknik dasar permainan sepak takraw pada pemain sepak takraw balai 
baru club, Masih ada pemain yang belum mampu melakukan teknik dasar sepak sila 
dikarenakan kemampuan fisiknya yang lemah, belum mampu melakukan teknik dasar 
sepak kura dengan benar, kurangnya program latihan teknik dasar memaha yang 
diberikan serta belum bisa melakukan teknik dasar main kepala pada saat melakukan 
permainan sepak takraw.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Populasi penelitian ini adalah seluruh pemain sepak takraw balai baru club, 
dengan sampel penelitian yang berjumlah 15 orang. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan tes dan dokumentasi, kemudian data diolah dengan uji perbedaan (t-test) 
dengan menggunakan bantuan SPSS 20.0 for windows. 

Berdasarkan analisis data tingkat kemampuan teknik dasar sepak sila diperoleh nilai 
mean (rata-rata) = 28,53 dan standar deviasi = 3,961.Tingkat kemampuan teknik 
dasar sepak kura diperoleh nilai mean (rata-rata) = 24.06 dan standar deviasi = 1,980. 
Tingkat kemampuan teknik dasar sepak paha diperoleh nilai mean (rata-rata) = 31.13 
dan standar deviasi = 3,602.Tingkat kemampuan teknik dasar main heading diperoleh 
nilai mean (rata-rata) = 23.13 dan standar deviasi = 2,065. Dapat disimpulkan bahwa 
Tinjauan kemampuan teknik dasar sepak takraw pada pemain sepak takraw balai baru 
club sudah meningkat dari sebelumnya . 
Kata Kunci : teknik dasar sepak takraw, balai baru club 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

Secara umum pengertian olahraga adalah sebagai salah satu aktivitas fisik 

maupun psikis seseorang yang berguna untuk menjaga dan meningkatkan 

kualitas kesehatan seseorang. “Olahraga” datang dari bahasa Prancis Kuno 

desport yang bermakna “kesenangan”, serta pengertian berbahasa Inggris 

tertua ditemukan sekitar tahun 1300 yakni “segala hal yang mengasyikkan 

serta menghibur untuk manusia”. Olahraga yang jika diartikan dalam bahasa 

inggris yaitu sport, makna sport sendiri menurut UNESCO adalah “setiap 

aktivitas tubuh berupa permainan yang berisikan perjuangan melawan unsur-

unsur alam, orang lain, ataupun diri kita sendiri”. Olahraga menurut 

ensiklopedia Indonesia adalah gerakan badan yang dilakukan oleh satu orang 

atau lebih yang atau dapat dikenal regu atau rombongan. Olahraga pada saat 

sekarang ini telah mengalami kemajuan yang sangat pesat, seperti pada aspek 

kehidupan di bidang industri, perekonomian, pendidikan, pembangunan dan 

lain sebagainya. Olahraga merupakan suatu aktivitas yang selalu dilakukan 

oleh masyarakat, keberadaannya sekarang tidak lagi dipandang sebelah mata 

akan tetapi sudah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat ( Hidayat, 

rohman, dkk. 2020). Terkait dengan pembangunan dalam bidang olahraga di 

jelaskan dalam Undang-Undang Negara Republik Indonesia (UU RI) Nomor 

3 Tahun 2005 menegaskan bahwa : 
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“Mencerdaskan kehidupan bangsa melalui instrument pembangunan 
nasional di bidang keolahragaan merupakan upaya meningkatkan kualitas 
hidup manusia Indonesia secara jasmaniah, rohaniah, dan sosial dalam 
memujudkan masyarakat yang maju, adil, makmur, merata dan demokratis”. 

 
Olahraga merupakan aktivitas fisik yang dilakukan untuk medapatkan 

tubuh yang sehat dan kuat, aktivitas itu sendiri cenderung menyenangkan dan 

menghibur. Olahraga berarti mengolah atau menyempurnakan jasmani atau 

fisik. Melihat dari tujuannya, olahraga dibagi menjadi tiga yaitu olahraga 

pendidikan, olahraga prestasi, dan olahraga rekreasi. Olahraga pendidikan 

dilaksanakan disekolah, olahraga prestasi dilakukan di club-club melalui induk 

cabang olahraga sedangkan olahraga rekreasi dilakukan hanya untuk mengisi 

waktu luang. 

Dalam UU. RI No. 3 tahun 2005 pasal 27 ayat 4 tentang sistem 

keolahragaan nasional (2009:16) dijelaskan bahwa “Pembinaan dan 

pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan memberdayakan 

perkumpulan olahraga, menumbuhkembangkan sentra pembinaan olahraga 

yang bersifat nasional dan daerah, dan menyelenggarakan kompetisi secara 

berjenjang dan berkelanjutan”. dengan demikian dapat diartikan bahwa 

pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dapat dilaksanakan melalui 

perkumpulan olahraga dan menyelenggarakan pertandingan atau kompetisi 

secara teratur dan berkelanjutan baik di tingkat daerah maupun nasional. 

Berdasarkan kutipan di atas, dapat dikemukakan bahwa salah satu 

tujuan yang ingin di capai dalam bidang olahraga meliputi berbagai dimensi, 
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baik yang berkaitan dengan kesejahteraan atau kemakmuran masyarakat, dan 

memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa serta melestarikan dan memajukan 

kebudayaan bangsa. Adapun berbagai macam cabang olahraga yang dapat 

memajukan kebudayaan bangsa salah satunya adalah olahraga sepaktakraw. 

Sepaktakraw mulai diterima dan dimainkan pada Asian Games 1990 di Beijing, 

Tiongkok Asian Games 1994 di Hiroshima, Jepang 1998 di Bangkok. Badan 

pengatur olahraga dunia, Federasi Sepaktakraw Internasional, didirikan pada 

1992, sejak itu menarik keanggotaan dari negara-negara termasuk Amerika 

Serikat, Korea, Cina, Jepang, Pueno Rico dan banyak negara Eropa lainya 

(Marpaung. Hakim Irwandi.2022). 

Kegiatan olahraga sekarang ini makin ramai dan semarak dilakukan 

mulai dari masyarakat pedesaan hingga masyarakat perkotaan tanpa pandang 

usia, mulai dari anak-anak sampai orang tua. Hal ini disebabkan makin 

tingginya tingkat kesadaran dan minat masyarakat akan pentingnya melakukan 

olahraga demi menjaga keseimbangan hidup. 

Salah satu cabang olahraga yang sekarang banyak diminati adalah sepak 

takraw. Olahraga sepak takraw merupakan cabang olahraga prestasi yang harus 

dilakukan pembinaan dan pengembangan. Menurut Firdaus, dkk (2016) 

mengatakan bahwa sepak takraw adalah cabang olahraga yang mempunyai ciri 

khas tersendiri. Gerakan gerakannya sungguh menarik, sehingga bisa dikatakan 

sebagai olahraga aerobik, artistik, dan memerlukan keberanian yang cukup 

tinggi. Permainan sepak takraw merupakan permainan net games yang 
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dilakukan secara beregu. Permainan sepak takraw tidak memerlukan lapangan 

yang luas serta peralatan yang rumit. Lapangan yang digunakan hanya seluas 

13,4 meter x 6,1 meter dan menggunakan bola berbahan dasar rotan atau fiber. 

Penggunaan lapangan yang tidak terlalu luas dalam permainan sepak takraw 

sangat tepat untuk menunjang pembelajaran dan materi permainan yang 

diajarkan di sekolah dasar. Zulman (2018) menjelaskan bahwa penguasaan 

terhadap teknik dasar perlu dimiliki oleh setiap pemain sepaktakraw, apalagi 

teknik dasar merupakan teknik yang sangat mendasar dalam bermain 

sepaktakraw. Selain itu, pemain sepaktakraw juga harus bisa menguasai teknik 

khusus dalam permainan sepaktakraw, kemampuan khusus atau teknik khusus 

adalah karakter/ciri permainan sepaktakraw, dimana dalam permainan 

sepaktakraw mengandung unsur penyerangan dan pertahanan. Nur (2016) 

menyatakan bahwa teknik khusus dalam permainan sepaktakraw adalah cara 

bermain sepaktakraw bagaimana permainan dimulai, setelah permainan di 

mulai apa yang di lakukan setelah bola di kuasai tindakan apa yang harus 

dilakukan untuk membuat penyerangan sehingga mendapatkan angka bagi 

regunya 

Berdasarkan Observasi yang telah dilakukan di salah satu club sepak 

takraw yaitu Balai Baru Club ditemukannya bahwa kurangnya perhatian pelatih 

dalam mengajarkan teknik dasar permainan sepak takraw pada pemain sepak 

takraw balai baru club, Masih ada pemain yang belum mampu melakukan 

teknik dasar sepak sila dikarenakan kemampuan fisiknya yang lemah, belum 
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mampu melakukan teknik dasar sepak kura dengan benar, kurangnya program 

latihan teknik dasar memaha yang diberikan serta belum bisa melakukan teknik 

dasar main kepala pada saat melakukan permainan sepak takraw.  

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk meneliti dan 

meninjau teknik dasar dalam permainan sepak takraw pada pemain sepak 

takraw balai baru club. Permainan sepak takraw  memiliki teknik dasar yang 

harus dipelajari oleh setiap pemainnya agar permainan sepak takraw dapat  

berjalan dengan baik dan lancar. 

 
 

B. Identifikasi Masalah  
 

Berdasarkan latar belakang masalah maka dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Faktor Internal 

a) Faktor fisik  

Faktor Fisik merupakan pondasi prestasi olahraga karena teknik, 

taktik, dan mentalitas akan berkembang dengan baik jika memiliki 

kualitas fisik yang baik (Hidayat et al., 2016; Maseleno et al., 2016). 

komponen kondisi fisik dapat dikemukakan sebagai berikut: kekuatan, 

daya tahan (daya tahan otot, daya tahan umum, daya ledak otot), 

ketangkasan, kelentukan, keseimbangan, koordinasi, kelincahan, dan 
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akurasi (Purwanto., 2022). Latihan fisik yang dilakukan secara teratur 

dan terukur dengan dosis dan waktu yang cukup menyebabkan 

perubahan fisiologis yang mengarah pada kemampuan yang dapat 

menghasilkan energi yang lebih besar dan meningkatkan penampilan 

atau prestasi fisik atlet (Saunders et al., 2020). 

b) Teknik 
 

Seorang atlet harus bisa menguasai teknik dari cabang olahraga 

tersebut, dan sesuai dengan kondisi fisiknya. Untuk dapat menguasai 

teknik perlu dilakukan latihan yang berulang-ulang agar prestasi yang 

dinginkan dapat tercapai. 

c) Taktik 
 

Kondisi fisik dan teknik merupakan unsur yang sangat dibutuhkan 

untuk menerapkan dan merealisasikan taktik atau strategi pada saat 

dilapangan. 

d) Mental 
 

Bagi seorang atlet dan pelatih harus mempunyai mental yang kuat, 

karena dari mental yang kuat seseorang bisa mengambil keputusan dan 

tidak terburu-buru. 

2. Faktor eksternal 
 
a) Pelatih 

 
Peran pelatih dalam pencapaian prestasi sangat penting. Pelatih dalam 
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kaitannya pencapaian prestasi merupakan bagian dari faktor eksternal, 

dialah yang akan mengolah atlet dan menjadikan sesuai dengan 

tujuannya  yang diharapkan. Faktor pelatih akan menunjang tercapainya 

prestasi yang maksimal apabila memiliki kriteria tertentu dan mampu 

menjalankan tugas-tugasnya dengan baik. Untuk mengetahui kualitas 

kondisi fisik dan teknik dasar atlet merupakan kewajiban yang harus 

diketahui oleh tim pelatih pada suatu klub olahraga. Tóth et al., (2014) 

menyatakan bahwa pelatih harus mengetahui kualitas yang dimiliki 

oleh atletnya. Tujuannya adalah untuk membuat program latihan yang 

tepat bagi atlet agar kemampuannya dapat berkembang. Selain itu 

(Rani, 2016) menyebutkan kemampuan yang harus dimiliki atlet dari 

melakukan latihan yang diberikan oleh pelatih. 

b) Sarana dan prasarana 
 

Faktor sarana dan prasarana juga merupakan faktor eksternal dalam 

pencapaian prestasi atlet, kedua faktor ini merupakan faktor yang 

penting karena sebagai fasilitas dalam peningkatan kualitas dan 

kemampuan atlet dalam cabang olahraga tertentu. 

c) Lingkungan 

Lingkungan yang menunjang prestasi menurut Fadillah (2010), beliau 

menyatakan bahwa kondisi-kondisi lingkungan yang sifatnya 

menunjang prestasi atlet adalah : 

1) Keluarga, khususnya orang tua 
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Kondisi rumah yang bersih, terang, tenang dan nyaman. Sopan 

santun dalam keluarga. Lingkungan keluarga yang senang dan 

mendukung dalam bidang olahraga, memberikan perhatian kepada 

sang atlet dalam mengikuti program-program latihan maupun saat 

kompetisi. Belajar, berlatih, bekerja dan istirahat harus serasi. Hal 

ini bisa diberikan contoh yaitu keluarga dating menyaksikan anak 

(atlet) mengikuti sebuah kompetisi. 

2) Lingkungan secara umum, khususnya lingkungan social 

Dukungan moral dari lingkungan sekitar yang positif, misalkan 

dari lingkungan sekolah memberikan warna kepada tindakan 

olahragawan pada waku berlatih ataupun bertanding, saat masa-

masa ujian maupun kegiatan ekstrakurikuler menuntut pencurahan 

semua daya upaya kepada tugas-tugas sekolah tersebut. Bentuk 

dukungan dan bantuan dana dari pemerintah pusat maupun daerah 

merupakan andil yang cukup besar dalam peningkatan prestasi 

olahraga. 

C. Pembatasan Masalah 
 

 Dari masalah yang telah diidentifikasi, maka peneliti memberikan 

batasan yaitu kemampuan teknik dasar sepak takraw pemain sepak takraw balai 

baru club mempengaruhi prestasi yang diperoleh yang meliputi; Sepak sila, 

Sepak kura, Memaha dan Main kepala. 
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D. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah 

penelitian adalah “Tinjauan Kemampuan Teknik dasar Sepak Takraw Pada 

Pemain Sepak Takraw Balai Baru Club” 

 

E. Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk 

meninjau apakah kemampuan teknik dasar sepak takraw sudah dikuasai oleh 

pemain sepak takraw Balai Baru Club 

 

F. Manfaat Penelitian 
 

Manfaat dari penelitian ini terbagi atas dua yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. Adapun manfaat tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan untuk dapat menambah wawasan 

dan ilmu pengetahuan bagi pendidik, orang tua maupun peneliti mengenai 

kemampuan teknik dasar dalam permainan sepak takraw 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi siswa 
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Diharapkan dapat meningkatkan kemampuan teknik dasar 

dalam permainan sepak takraw 

b. Manfaat bagi pendidik 

 Mengembangkan kreativitas guru dalam menciptakan 

pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi siswa, serta memotivasi 

guru dalam meningkatkan pemahamannya tentang teknik dasar dalam 

permainan sepak takraw 

c. Manfaat bagi peneliti 

Untuk menambah wawasan dan pengalaman dalam melakukan 

kegiatan penelitian dan meningkatkan pemahamannya tentang teknik 

dasar dalam permainan sepak takraw. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu 

dapat dikemukakan kesimpulan bahwa : 

1. Tingkat kemampuan teknik dasar sepak sila pemain sepak 

takraw Balai Baru Club dikategorikan kurang. 

2. Tingkat kemampuan teknik dasar sepak kura pemain sepak takraw 

Balai Baru Club dikategorikan cukup 

3. Tingkat kemampuan teknik dasar sepak paha pemain sepak takraw 

Balai Baru Club dikategorikan kurang 

4. Tingkat kemampuan teknik dasar main kepala pemain sepak takraw 

Balai Baru Club dikategorikan cukup 

B. Saran 

 
Berdasarkan pada kesimpulan maka penulis dapat memberikan saran yang 

diharapkan dapat mampu mengatasi masalah yang ditemui dalam “Tinjauan 

Kemampuan Teknik Dasar Sepak Takraw Balai Bru Club” sebagai berikut : 

1. Perlu dibuatkan jadwal latihan sepak takraw secara intensif agar lebih 

terampil dalam bermain sepak takraw 

2. Pelatih menyelenggarakan pertandingan sepak takraw antarsekolah agar  

siswa lebih semangat dalam mengikuti ektrakurikuler sepak takraw. 
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